



I.  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara dengan konsumsi beras yang tinggi. Menurut 
BPS (2016), rata-rata konsumsi beras perkapita seminggu pada tahun 2013 adalah 
1.626 kg, kemudian naik menjadi 1.631 kg pada tahun berikutnya. Kebutuhan beras 
konsumsi langsung masyarakat Indonesia mencapai 32,31 juta ton dan 32,71 juta 
ton pada tahun 2016 dan 2017, dengan angka pertumbuhan penduduk 1,20% 
(Kementan 2015). Konsumsi yang tinggi ini membuat budidaya padi di Indonesia 
harus diperhatikan. 
Penyakit bercak daun cokelat sempit merupakan salah satu kendala dalam 
budidaya padi. Penurunan produksi yang diakibatkan oleh patogen Cercospora 
oryzae ini bisa mencapai 40% (Hollier 1992). Di Indonesia, penyebaran penyakit 
bercak daun cokelat sempit merata sepanjang Jalur Pantura Jawa Barat yakni 
meliputi Kabupaten Karawang, Subang, Indramayu, dan Cirebon (BP Padi 2009).  
Penanaman varietas tahan merupakan alternatif pengendalian penyakit bercak 
daun cokelat sempit. Akan tetapi, varietas tahan hanya bertahan beberapa tahun 
hingga jamur baru yang lebih virulen berkembang (Sah dan Rush 1985). 
Penggunaan fungisida dapat pula digunakan sebagai langkah pengendalian. Akan 
tetapi, penggunaan fungisida berdampak buruk terhadap kesehatan (Mahyuni  
2015). Penggunaan agens hayati sebagai pengendali penyakit tanaman juga mulai 
banyak dikembangkan diantaranya Aspergillus (Gautam dan Bhadauria 2012), 
Chaetonium bostrychoides, Chaetonium cupreum, Trichoderma harzianum (Alfizar et 
al. 2013, Berlian et al. 2013), dan Fusarium (Isniah dan Widodo  2015, Domroese et 
al. 2012, Ichikawa et al. 2003).  
Jamur filoplan merupakan salah satu contoh agens pengendali hayati. menurut 
Amaria et al. (2013), penggunaan agens hayati mikroorganisme antagonis 
merupakan alternatif yang mulai banyak diteliti dan digunakan sebagai pengendalian 
penyakit tanaman. contoh, Trichoderma yang diisolasi dari daun kakao efektif 
menghambat jamur patogen filosfer (Alfizar 2013).  
Meskipun dinilai efektif, penggunaan jamur filoplan untuk mengendalikan C. 
oryzae masih belum diketahui. Pengaplikasian jamur filoplan sebagai antagonis padi 






menemukan jamur filoplan yang bersifat antagonis dan potensinya sebagai 
antagonis dalam melawan patogen C. Oryae. 
B. Perumusan Masalah 
Padi merupakan makanan pokok di Indonesia. Meskipun dikonsumsi sebagai 
makanan pokok, ternyata produksi padi tidak dapat memenuhi kebutuhan konsumsi 
padi. Salah satu kendala produksi padi adalah penyakit bercak daun sempit yang 
disebabkan oleh patogen C. oryzae. pengendalian penyakit ini dilakukan adalah 
penyemprotan fungisida dan  penanaman varietas tahan. Pengendalian dengan 
fungisida membawa dampak buruk terhadap kesehatan petani dan lingkungan. Di 
sisi lain, penggunaan varietas tahan tidak bertahan lama. Karena alasan tersebut, 
diperlukan pengendalian lain yang lebih efektif dan ramah lingkungan. Salah satu 
contoh pengendalian yang mulai banyak digunakan dan ramah lingkungan adalah 
dengan  pengendalian hayati. Salah satu contoh pengendalian hayati adalah dengan 
antagonisme jamur filoplan. Jamur filoplan merupakan jamur yan memiliki habitat di 
permukaan tanaman. Akan tetapi, pengunaan jamur filoplan sebagai antagonis 
masih kurang dikenal dibandingkan dengan agens pengendali hayati yang lain. Hal 
ini menyebabkan potensi jamur filoplan padi sebagai antagonisme  C. oryzae belum 
diketahui. Penelitian mengenai jenis dan antagonis jamur filoplan padi terhadap C. 
oryzae perlu dilakukan. 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Menemukan jamur filoplan bersifat antagonis yang hidup di permukaan 
tanaman padi 
b. Mengetahui kemampuan antagonisme yang dimiliki oleh jamur filoplan padi 
untuk menghambat C. oryzae.  
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada masyarakat, 
khususnya petani mengenai alternatif pengendalian C. oryzae dengan jamur filoplan. 
Selain itu, penelitian ini merupakan upaya untuk mengembangkan pengendalian 
hayati ramah lingkungan dengan antagonisme jamur filoplan padi terhadap patogen 
C. oryzae.  
